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ABSTRAK
JudulSkripsiiniberjudul:” Sistem pembagian keuntungan dalam usaha-
usaha Pada Jama’ah Rufaqa’ Ditinjau Menurut Fiqih Muamalah’, Studi
kasus di Kelurahan Tangkerang Timur, Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru,
Ini merupakan penelitianatau penulisan yang berlatarbelakang bahwa jama’ah
Rufaqa’ yang berada di Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
Masalah dalam penelitian ini adalah:
Yang menjadi objek penelitian ini adalah sistim pemebagian keuntungan dalam
usaha –usaha pada jama’ah Rufaqa’. Jenis metode penulisan dalam penelitian ini
adalah dengan metode deduktif dan induktif, dan di analisa secara deskriftif
analisa kualitatif, agar dapat diperoleh pemahaman-pemahaman yang lebih
mendalam, sehingga dapat diambil kesimpulan yang lebih baik dan
teruji.Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan melalui waw ancara dan
observasi dan dilengkapi dengan angket agar data yang diperoleh dari wawancara
tersebut lebih kuat. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang
jama’ahRufaqa’ namun karena populasi tersebut terlalu banyak maka penulis
mengndiambil 30% dari populasi di atas untuk dijadikan sampel. Dan 6 orang
terdiri dari bapak Idris ,bapak Samsul Bakhri, bapak Mukhlis , bapak Shaleh,
bapak Ali dan bapak Umar pihak anggota jama’ah Rufaqa’ .
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam Sistem Pembagian
keuntungan dalama usaha-usaha pada dilakukan oleh jama’ah Rufaqa’
Kelurahan Tangkerang Timur tersebu tadalah dimana Sistem pembagian
keuntungan dalam usaha –usaha jama’ah tersebut tidak ada kejelasan dalam
pembagian keuntungan, walaupun ahli dalam bekerja, akan tetapi kapan dia butuh
disinilah pihak pimpinan memberikan apa yang dibutuhkan dalam keluarganya
namun yang dilakukan jama’ah diawal sebelum bekerja adalah saling percaya dan
tidak boleh cemburu satu sama lain inilah yang disepakati oleh jama’ah tersebut.
Dari hasil penelitian ini banyak hal-hal yang ditemukan ketidak sesuaian
dengan hukum islam tentang praktek system pembagian keuntungan pada dalam
usaha- usaha yang dilakukan olehj ama’ah Rufaqa’ tersebut, yaitu adanya gharar
dalam ketidak jelasan system pembagian keuntungan dalam usaha-usaha tersebut,
tidak adanya pembagian keuntungan dan perjanjian yang dilakukanj ama’ah
dalam bekerja, demikian juga keharusan dalam bekerja, walaupun pekerjaan itu
besar tanggung jawabnya atau sebaliknya, namum yang mendapak hak masing-
masing jama’ah berapa kebutuhan keluarganya tersebut, padahaldalam agama
islam tidak boleh melanggar hak-hak orang lain dan harus berlaku jujur dan adil
dalam bertransaksi.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan
melepaskan hubungan dengan manusia lainnya. Karena manusia adalah
makhluk sosial maka mereka mempuyai hasrat yang selalu timbul untuk dapat
hidup berdampingan dan bersama dengan manusia lainnya. Dalam melakukan
suatu pekerjaan manusia tidak selamanya bisa melakukan pekerjaan itu sendiri.
Untuk dapat menyelasaikan pekerjaan tersebut maka dibutuhkan orang lain.
Dan setiap manusia mempunyai kepentingan yang berbeda-beda, maka timbul
dalam hubungan pergaulan itu hak dan kewajiban.
Supaya hak dan kewajiban itu berjalan dengan seimbang, maka dibutuhkan
sebuah pedoman.Dalam Islam pedoman itu disebut dengan syari’ah yaitu
menetapkan norma-norma hukum untuk menata kehidupan manusia, baik
hubungannya dengan tuhan maupun dengan sesama manusia lainya.1
Dengan adanya norma-norma hukum yang menata kehidupan manusia,
maka manusia harus menjalankan suatu pekerjaan sesuai dengan norma-norma
hukum tersebut supaya apa yang dikerjakan tidak bertentangan dengan
1 Dede Rosyada, Hukum  Isalam  dan  pranata Sosial, ( Jakarta:PT.Raja Grapindo perada
1990), cet, ke- 5, h. 1.
1
2syari’ahdan hasil dari pekerjan tersebut adalah yang halal dan baik.
Sebagaiman Firman Allah dalam suratal-Baqarah ayat 168.
Artinya:”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu..(QS: al-Baqarah. 168).2
Islam adalah agama yang universal dan dinamis.Ajarannya mencakup
semua persoalan, baik yang menyangkut masalah ibadah maupun yang
menyangkut masalah mu’amalah.Muamalah menurut istilah adalah aturan-
aturan Allah SWT, untuk mengatur manusia dalam kaitannya dalam urusan
duniawi dalam pergaulan sosial.3Muamalah merupakan hubungan antara
sesama manusia yang dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman.
Salah satu aspek muamalah yang terdapat dalam kehidupan ditengah-tengah
masyarakat, yaitu melalui perkongsian manusia yang mempunyai kepentingan
bersama yang secara bersamaan memperjuangkan suatu tertentu dalam
hubungan ini mereka mendirikan usaha kerja sama(Syirkah ).4
2Depag RI,al-Qur’an dan Terjemahan,(Semarang:CV.Toha Putra,1990), cet, ke-1, h. 41
3Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah: Membahas Masalah Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, 2002), cet, ke-1, h. 2
4Chairum Pasaribu dan Suhrawardi Lubis, Hukum  Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1998), cet, 1, h. 74
3Secara etimologi KEdisebut juga syirkah ‘ala adz-dzimam (Al-Khayyath,
Asy-Syarikat fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, Disebut syirkah wujuh karena
didasarkan pada kedudukan, ketokohan, atau keahlian (wujuh) seseorang di
tengah masyarakat.
Dasar hukum Islam pelaksanaan Syirkah adalah telah di jelaskan dalam al-
Qur’an surat shaad ayat 24
Arinya "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh;
dan Amat sedikitlah mereka ini".dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat”.(QS: Saad  24)5
Maka dari penjelasan firman Allah SWT di atas tersebut, dapat kita  ambil
penjelasan bahwadalam hal perkongsian antara dua orang atau lebih untuk
membeli sesuatu dengan jaminan mereka (secara tidak kontan), lalu laba yang
dihasilkan dengan kesepakatan kondisi ini di namakan syirkah wujuh karena
tidak ada modal yang dikelurkan.
5Ibid, h.204
4Lalu laba dibagi bersama antara mereka berdasarkankesepakatan sabda
Rasulullah SAW:
لاق ّملسو ھیلع الله ّىلص الله لوسر ّنا ھنع الله يضر ينزملا فوع نبورمع نع:
...مھطورش ىلع نوملسملا)....دمحا هاور                            (
Artinya:”Orang-orang muslim itu sesuai dengan syarat mereka”.6
Dalam masing-masing pihak dari kedua pihak berkongsi adalah wakil dari
pihak yang lain dan sebagai penjamin dalam pembayaran,sedangkan kadar
yang di miliki ini sesuai dengan milik masing-masingpihak jama’ah sesuai
dengan kesepakatan.
Apabila terjadi kerugian dalam kongsi ini ditanggung oleh kedua belah
pihak, sesuai dengan kadaryang dimiliki masing-masing dalam berkongsi
tersebut.Setiappihak yang berkongsi berhak atas labanya sesuai dengan
kesepakatan,seperti setengah, seperempat atau sepertiga.7
Dalam syikah wujuh, apabila terjadi kerugian, para anggota seluruhnya
memikul resiko bersama-sama, disesuaikan dengan berat-ringan tanggung
jawab masing-masing.
Menurut Hanafiyah syarat-syarat syirkah sebagai berikut :
1. Syarat yang berkaitan dengan semua bentuk syirkah baik harta, maupun
yang lainnya. Dalam hal ini, terdapat dua syarat: pertama, berkaitan
dengan benda yang diakadkan  (ditransaksikan) harus berupa benda yang
6 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Sarah Bulughul Maram, (Jakarta: Fustaka
Azzam, 2006), cet, ke-1, h. 532
7 Saleh al-Fausan Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta:Gema Insani Prees, 2005), cet, ke- 1, h.471
5dapat diterima sebagai perwakilan. Kedua, berkaitan dengan keuntungan,
pembagian harus jelas dan disepakati oleh kedua belah pihak, misalnya
setengah, dan sepertiga.
2. Syarat yang terkait dengan harta (mal). Dalam hal ini ada syarat yang
harus dipenuhi, yaitu modal yang dijadikan objek akad syirkah adalah dari
alat pembayaran yang sah (nuqud) seperti riyal, rupiah, dan dollar. Kedua,
adanya pokok harta (modal) ketika akad berlangsung baik jumlahnya sama
atau berbeda.8
Darul Arqam pertama kali berdiri pada tahun 1974 di kampung sungai
penchala Daman Sara Kuala Lumpur dan karena.Darul Arqam dilarang
berkembang di Malaysia sehingga Ustadz Ashari di tangkap dan
dipenjarakanakibat ajarannya pada tahun 1994-2005. Darul Arqam dibubarkan
semenjaktahun 1997, kemudian Darul Arqam menggatikan nama menjadi
Rufaqa’ yangberdiri dengan asas perekonomian secara islam dan anti akan
perekonomian kapitalis 3
Adapun jama’ah Rufaqa’ yang berada di Tangkerang Timur yang dipimpin
oleh H. Ibadiyah Syakur berdiri  semenjak tahun 1992  dan  mulai berkembang
sejak  tahun 1997, kemudian tahun 2000 darul Arqam menggantinama  menjadi
Rufaqa’.Rufaqa’ berdiri dilokasi lahan seluas 3 Ha, yang dibangun oleh Ustadz
Ashari.9
8Abdul Rahman Ghasaly, Fiqih Muamalat,(Jakarta: Kencana, 2010), cet, ke- 1, h 129
9Muhammad Idris, ( Tenaga Pengajar ), wawancara,  Desa Tangkerang Timur
Kecamatan Tenayan  Raya  Pekanbaru, 25  Juni  2011
6Adapun fasilitas yang dimiliki jama’ah Rufaqa’ yaitu balaipengobatan
(Klinik), lembanga pendidikan (TK,SD dan Tsanawiyah), café, kolam(usaha
perikanan), perkebunan dan lain-lain.pekerjaan umum mayoritas berbisnis
(Dangang, usaha  perikanan, perkebunan) dan ada juga  sebagai PNS (pegawai
negeri sipil).10
Adapun landasanhukum padajama’ah Rufaqa,yang meyebutkan
bermodalkan ekonomin tuhan dalam surah al-hadiid ayat 25:
 ُساَّنلا َمُوقَِیل َناَزیِمْلاَو َبَاتِكْلا ُُمھَعَم َانْلَزَْنأَو ِتَانَِّیبْلِاب َاَنلُسُر َانْلَسَْرأ َْدَقل ۖ ِطِْسقْلِاب
 ْیَغْلِاب َُھلُسُرَو ُهُرُصَْنی ْنَم ُ َّالله ََملَْعِیلَو ِساَّنِلل ُِعفَانَمَو ٌدیِدَش ٌْسَأب ِھِیف َدیِدَحْلا َانْلَزَْنأَو ۚ ِب
﴿ ٌزیِزَع ٌّيَِوق َ َّالله َِّنإ٢٥﴾
Artinya:”Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa
yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa;(QS: al-
Hadid, 25)
Menurut keterangan salah satu jama’ah Rufaqa’dalam menjalankan
pekerjaansehari-hari yang sudah ditentukan oleh pimpinan untuk dapat
melaksankan tanggung jawab,namun dalam pembagian hasil pekerjaan masing-
masing bukan berdasarkan upah atau keuntungan dalam bekerja
akantetapimenggaji karyawan, perusahaan  menetapkan besarnya berdasarkan
10Muhammad Mukhlis, (Pemimpin jama’ah Rufaqa), wawancara, Desa Tangkerang
Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru, 27 Juni 2011
7kebutuhan karyawan, dalam bahasa Arabnya sistem Ma'as, adalah kehidupan
yang dimaksud  kebutuhan dalam rumah tangga, dan bukan berdasarkan
adanya perbedaan karir seseorang, keahlian dalam berusaha pemikiran, dan
tenaga yang tidak sebanding hasil usahanya,seseorang karyawan rendahan
gajinya bisa lebih tinggi bila ia punya istri lebih banyak dan banyak anak
ketimbang karyawan di level atasnya.’..11
Adapun kasus-kasus yang ada pada jama’ah Rufaqa’ yang berada
Tangkerang Timur sebagai berikut:
1. Ustadz Mukhlismemeliki dua (2) orang istiri dan mendapat ((11)
sebelah orang anak. Istri satu dan istri yang kedua hidup dalam satu
rumah.
2. Ustadz Samsul Bkhri memiliki dua (2) orang istri dan mendapat enam
(6) orang anak.Kedua istri hidup dalam satu rumah.
3. Ustad Adwa memiliki satu(1) orang istir dan mendapat tiga(3) orang
anak hidup dalam satu rumah.
Mereka ini adalah melaksanakan pekerjaan yang sangat berbeda-bedaberat
ringanya pekerjaan yang dilakukan sekelompok jama’ah, walaupun salah
seorang jama’ah mempunyai tanggungan besar di dalam rumah tangganya
umtuk kebutuhan keluarga. akan tetapi pekerjaannya level bawah namun tidak
pernah khawatir untuk kebutuhan keluarga, karna sudah di tanggung jawab
pimpinan apa-apa yang dibutuhkan tersebut.
11 Muhammad Arifin,  ( Tenagan Pengajar), wawancara, Desa Tangkerang Timur
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru, 18 September 2012
8Kemudian salah satu anggota jama’ah yang bekerja dilevel atas dipercayakan
untuk dapat melakukan pekerjaannya, namun kebutuhan kekurganya hanya
sedikit maka yang diperoleh hanya sesuai kesepakatan mereka, bukan
berdasrkan karir yang dimiliki untuk mendapat keuntungan besar.
Apabila salah satu jama’ah Rufaqa’ yang masih bujangan, bisa juga mendapat
gaji lebih tinggi kala tertimpa musibah.12
Dari beberapa peristiwa di atas, maka penulis sangat tertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang bagaimana sistem pelaksanaan syirkah wujuhpada
jama’ah Rufaqa’dalam hal ini penulis mengangkatnya dalam sebuah karya
penelitian ilmiyah dengan judul:”PEMBAGIAN KEUNTUNGAN DALAM
USAHA- USHA PADA JAMA’AH RUFAQA” (Studi Kasus di Tangkerang
Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekan Baru).
B. Batasan Masalah
Maka agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan suatu
pembatasan masalah yang akan diteliti dalam hal ini, penelitian di fokuskan
kepada:” Sistim pembagian keuntungan dalam usaha-usahapada jama’ah
Rufaqa’ ditinjau menurut fiqih muamalah”.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:
12Mukhlis khatib, ( Pembina jama’ah Rufaqa’ ), wawancara, Desa Tangkerang Timur, 11
Agustus 2012
91. Bagaimana sistim pembagiankeuntungan dalam usaha-usaha keuntungan
pada jama’ah Rufaqa’di Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru?
2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap sistim pembagian
keuntungan pada jama’ah Rufaqa’di Kelurahn Tangkerang Timur
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Bagaimana mengetahui tentang syirkah wujuh pada jama’ah Rufaqa’di
Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru ?
b. Untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang
bagaimana pembayaran gaji padaanggota jama’ahRufaqa’di Kelurahan
Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?
c. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadapsistempembagian keuntungan
dalam usaha-usaha pada jama’ah Rufaqa’di Kelurahan Tangkerang Timur
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar sarjana hukum
Islam di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau
b. Sebagai kontribusi dalam dunia pendidikan terutama tempat penulis
menuntut ilmu di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negri Suska Riau.
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c. Sebagai referensi bagi penulis berikutnya khususnya yang akan meneliti
tentang pembagian keuntungan dalam usaha pada jama’ahRufaqa’.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini bertempat di Desa
Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah parajama’ah Rufaqa’.
b. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah pembagian keuntungan
dalamkerja sama (syirkah wujuh) pada jama’ah Rufaqa’.
3. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelompokjama’ahRufaqa’ dalam
pelaksanaan Syirkah wujuh pada jama’ah Rufaqa’tersebut, yang seluruhnya
berjumlah 100 orang anggota jama’ah Rufaqa. Maka karena jumlah
populasinya terlalu banyak, maka sampel dalam penelitian ini ditetapkan
sebanyak 30% dari jumlah populasi atau sebanyak 30 orang jama’ah rufaqa’
dengan menggunakan tekhnik (purposiv Sampling), dimana responden yang
di jadikan sampel adalah orang-orang yang dianggap lebih mengetahui dan
cakap untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti dan metode
pengumpulan data dilakukan dengan angket dan wawancara.
4. Sumber Data
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Untuk mengumpulkan data yang akan melengkapi dalam penelitian ini,
penulis menggunakan data perimer dan skunder.
a. Data primer adalah data yang penulis dapatkan langsung dari responden
atau informan melalui wawancara dan observasi yang terkait dengan
peraktek sistem pelaksanaan syirkah wujuh pada jama’ah Rufaqa’di
Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
b. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari literatur-literatur atau
kitab-kitab fiqih mu’amalah dan literatur buku fiqih lainnya yang ada
kaitannya dengan yang penulis teliti.
5. Metode Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan,valid(sahih)
dan reliable maka penulis mengumpulkan sumber data dengancara :
a. Wawancara,Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya
jawablangsung dengan sumber data atau pihak-pihak yang
berkepentinganyang berhubungan dengan penelitian.
b. Observasi, yaitu Pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatanterhadap gejala/peristiwa yang diselidiki pada obyek penelitian
secaralangsung.
c. Angket, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar
pertanyan kepada responden.
d. Riset pustaka untuk dijadikan sebagai landasan teoritis dalam  penelitian
ini.
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6. Tekhnik  Analisa Data
Penulis melakukan penelitian ini dengan bersifat Diskriptif Analisis
kualitatif, yaitu penulis berusaha menggambarkan kenyataan yang diteliti,
kemudian dianalisa dengan didukung oleh sejumlah data yang
menghubungkan fakta-fakta yang terjadi antara satu dengan yang lainnya
dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian sehingga dapat ditarik
suatu kesimpulan yang mendalam dan rasional.
7. Metode Penulisan
a. Deduktif, mengungkapkan data umum yang brhubungan dengan masalah
yang diteliti, kemudian diadakan analisa sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan secara khusus.
b. Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus
kemudian data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik
kesimpulan secara umum.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab, tiap-tiap bab dirinci kepada
beberapa sub, masing-masing bab dan sub merupakan kesatuan dan saling
berhubungan antara satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika penulisannya
sebagai berikut:
BAB 1: Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan.
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BAB II : Yang terdiri dari gambaran umun sejarah jama’ah Rufaqa’ dan
bentuk-bentuk usaha yang dimiliki jama’ah tersebut.
BAB III : Terdiri dari tinjauan umum tentang pengertian sistem pembagian
keuntungan dasar hukumnya, rukun dan syarat-syaratnya, beberapa
pendapat ulama tentang sistem pelaksanaan kerja sama
BAB IV: Bagaimana hasil penelitian tentang sistem pemabagian keuntungan
pada jama’ah Rufaqa’dan tinjauan menurut fiqih muamalah.
BAB  V: Yaitu bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
DAFTAR FUSTAKA
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BAB II
SEJARAH JAMA’AH RUFAQA’ DAN BENTUK USAHA
A. Sejarah jama’ah Rufaqa’
Pada tahun 1967 abuya dan beberapa kawannya memulakan pengajiannya
di rumah putih yang terletak kampong datuk kiramat, kemudian pada tahun 1969
abuya muncul ditengah masyarakat dengan satu jama’ah baru disebut darul al
arqam yang mengamalkan islam pada diri keluarga dan jama’ah, serta berdakwah
keseluruh pelosok dunia sehingga dengan itu terbinalah cabang-cabang
perjuangan abuya pada setiap tempat yang dikunjunginya. Pada tahun 1994 bulan
agustus jama’ah al arqam diharamkan oleh majelis fatwa kebangsaan dan pada
bulan oktobernya abuya dibawa pulang dari thailan untuk di ISA maksudnya
perundangan-undang keselamatan luar negeri.
Kemudian pada bulan 30 oktober tahun 1997 walaupun abuya masih
tahanan terhadap ISA, abuya telah di izinkan untuk memulakan suatu jama’ah
baru yaitu Rufaqa’ yang berpusat di Bandar salawong sampai tahun 2006 akhirnya
dibubarkan majelis fatwa kebangsaan malasya.Kemudian pada tahun 2008 sampai
sekarangabuya telah memulakan lagi suatu jama’ah namanya global ikhwan yang
mempunyai kekuatan 100 kali kehebatan dari pada zaman Al- Arqam.
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BENTUK USAHA JAMA’AH RUFAQA’
B. Usaha Bengkel Global ikhwan
Bengkel global ikhwan ini merupakan salah satu usaha menegah keatas yang
bergerak dibidang perusahaan, yang membuat perlengkapan bangunan-bangunan
rumah atau gedung seperti: terali, kanopi, pintu ,pagar dan lain-lainnya.Bengkel
ini beralamat di Jalan Singgalang Kelurahan Tangkerang Timur, kecamatan
Tenayan.Raya.Bengkel ini didirikan pada tahun 1992 oleh jama’ah Rufaqa’.
1. Dibidang Klinik Bersalin
Usaha Klinik bersalin Global ikhwan
Klinik global ikhwan ini merupakn salah satu usaha yang bergerak dibidang
perusahaan yang melanyani persalinan bagi jama’ah yang melahirkan dan terbuka
bagi masyarakat umum, adapun yang bisa mengembangkan usaha ini di pimpin
santi munirah dan memiliki 4 karyawati, adapun pendapatan setiap bulanya
sebanyak 30.000.000. Klinik ini beralamat di Jalan Singgalang Kelurahan
Tangkerang Timur, kecamatan Tenayan,Raya.Klinik ini didirikan pada tahun
1992 oleh jama’ah Rufaqa’.
2. Perikanan,
Usaha perikanan
Perikanan ini adalah sala satu usaha yang dimilik jama’ah Rufaqa’ adapun
jumlah usaha yang dimiliki sebanyak empat kolam yang mempunyai modal
bersama dan mendapat pemasukan setiap bulanya sebanyak 2,000,000, yang
dipercayai mengelola usaha perikanan adapun jumlah ini adalah di pimpin
hudzaipah dan anggota andi dengan anre yang beralamat di Jalan Singgalang.
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3. Bidang air ikhwan
Bentuk Usaha air ikhwan
Air ikhwan ini adalah usaha air minum bagi kebutuhan jama’ah dan
masyarakat sekitarnya dan mendapatkan keuntungan setiap bulannya adapun
mengolola usaha ini zulkarnain dan mempunyai anggota 4 orang, yang beralamat
di Jalan Singgalan.
4. Bentuk Usaha Ikhwan Parpum
Ikhwan Parpum ini adalah usaha yang dimiliki jama’ah,  adapun tempatusaha
yang sangat relepan bagi jama’ah dalam mengembangkan ekonomi mereka,
adapun jumlah tenaga kerja sebanyak 6 anggota jama’ah danberalamat usaha ini
di jalan singgalang.
5. Bentuk Usaha Ikhwan Travel
Ikhwan Trapel ini adalah usaha bisnis dibidang pariwisata yang sangat
menambah pertumbuhan ekonomi para jama’ah dan mempunya tenaga kerja 4
orang jama’ah tersebut yang berpusat di jalan singgalang.
6. Bentuk usaha Ikhwan Martket
Ikhwan Market ini adalah usaha dibidang kebutuhan jama;ah dan masyarakat
sekitarnya adapun tenaga kerja sebanyak 4 orang jama’ah, yang beralamat di jalan
singgalang.
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7. Bentuk Usaha Jahitan
Usaha jahitan ini adalah dibidang jahitan pakaian muslim baik untuk jama;ah
maupun masyarakat sekitarnya yang ini menjahit pakaian muslim bagi kaum
perempuan dan mempunyai tenaga kerja 4 anggota jama’ah, yang paling utama
yang beralamat sama dengan usaha lainya.
8. Bentuk Usaha Café Nur Muhammad
Usaha cape nur Muhammad ini adalah usaha yang dimiliki para jama’ah dan
mempunyai tenaga kerja 5 orang anggota jama’ah ,yang beralam di jalan parit
indah.
9. Bentuk Usaha Bakso Production
Adalah usaha dibidang makanan yang sangat dibutuhkan jama’ah dan
masyarakat sekitarnya dan berjumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang anggota,
yang juga beralamt di jalan singgalang.
10. Bentuk Usaha Soya
Usaha ini hanya dimiliki untuk jama’ah dalam kebutuhan sehari-hari,adapun
jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang jama’ah tersebut yangberalamat usaha ini di
jalan singgalang.
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11. Bentuk Usaha Café Ikhwan
Usaha ini sangat berperan bagi para kebutuhan seluruh kelompok jama’ah
yang ingin menikmati makanan yang ada di café tersebut, adapun tenaga kerja
sebanyak 5 orang anggota jama’ah beralamatnya dijalan singgalang.
12. Bentuk Usaha Bakery Ikhwan
Usaha yang dimiliki jama’ah tersebut untuk kebutuhan makanan ringan yang
ingin menikmati baik dikalangan masyarakat sekitarnya,dan berjumlah tenaga
bekerja sebanyak3 orang jama’ah tersebut yang beralamat di jalan singgalan.
13. Bentuk Usaha Multiedia
Usaha ini hanyalah sebagaimemudahkan informasi kesesama jama’ah
Rufaqa’ yang berada diluar negeri untuk pengeriman dokumentasi,yang dipimpin
oleh Fadhlih dan mempunyai anggota sebanyak dua orang jama’ah, dan bertempat
diperkantoran kelompok jama’ah
14. Bentuk Usaha Dibidang pertanian dan perikanan
Usaha ini yang berada di lokasi jama’ah tersebut dalam mengembang
pertumbuhan ekonomi para jama’ah, adapun sebagai tenaga kerja yang dipimpin
oleh Fakhruddin dan mempunyai anggota sebanyak 16 anggota jama;ah tersebut.
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15. Bentuk Usaha Kebajikan
Usaha ini sebenarnya tidak menambah pertumbuhan ekonomi jama’ah, akan
tetapi hanya kemaslahatan seluruh jama’ah, adapun yang dipimpin bernama
ahmad juaeny dan mempunyai anggota sebanyak 15 anggota jama’ah tersebut.
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BAB III
TINJAUAN TEORITIS TENTANG KERJA SAMA
A. Pengertian Syirkah
Secara etimologi,Syirkah atau perkongsian berarti:
 َامِهِضْعَـب ْنَع ِناَزَـتْمََيلا ُثْيَحِِبرَخَاْلاِاب ِنَْيَلاملْا ِدَحَأ ُطْلَخ ْىَأ ُطَلاِتْخِءْلاَا.
Artinya”Percampuran, yakni bercampuran salah satu dari dua harta dengan
harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya.13
Menuruttermonologi,ulamafiqih beragam pendapat
dalammendefinisikannya antara lain:
a. Menurut Malikiyah ialah:
 . ـَْنااًعَم اَمُهَل ِفُّرَصَّتلا ىِف ْنَذِا َيِه ِنْيَكْي ِرَّشلا َنِم ٍدِحاَو ُّلُك َنَذَْأي ْنَأ ْيَا اَمُهُسُف
 ِاَمُه ْـنِم ٍّلُكِل ِفُّرَصَّتلا ِّقَح ِءاَق ْـبِإ َعَم اَمُهَل ٍلاَم ىِف َفَرَّصَتَـي ْنَأ ىِفهِبِحاَصِل
Artinya”Perkongsian adalah izin untuk mendayagunakan (tasharruf) harta
yang dimiliki dua orang secara bersama- sama oleh keduanya,
yakni keduanya saling mengizinkan kepada salah satunya untuk
mendayagunakan harta milik keduanya, namun masing-masing
memilki hak untuk bertasharruf.14
b. Menurut Hanabilah Syirkah ialah:
 ٍفُّرَصَتْوَأ ٍقاَقْحِتْسِا ىِف ُعاَمِتْجِءْلاَا.
Artinya”Perhimpunan adalah hak (kewenangan) atau pengolahan harta
(tasharruf).”15
13 Rahmat Syafi’I, Fiqih muamalah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2001), cet, ke- 10, h. 183
14Ibid 183
15Ibid 184
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c. Menurut Syafi’iyah Syirkah ialah:
 ُتْوُـبُـث ِعْوُـيُّشلا ِةَهِج ىَلَعَرَـثْكََأف ِنْيَـن ْـثِلا ٍءْىَش ىِف ِّقَحلْا.
Artiya” Ketepatan hak pada sesuatu yang dimiliki dua orang atau lebih
cara yang mashur (diketahui)”.16
d. Menurut Hanabilah Syirkah ialah:
 ِحْبِّرلاَو ِلَاملْا ِسَْأر ىِف ِنْيَك ِراَشَتُملْا َنْيَـب ٍدْقَع ْنَع ٌَةراَبِع.
Artinya”Ungkapan tentang adanya transaksi (akad) antara dua orang yang
bersekutu pada pokok harta dan keuntungan”.17
B. Dasar Hukum Kerja sama
Dalam hukum Islam, Kerja sama adalah :
1. Dalam al-Qur’an terdapat dalam Suarah al-Maidah  ayat 2.18
 اُونَواََعت لاَو ىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَع اُونَواََعتَو ِناَوْدُعْلاَوِمْثلإا َىلَع
Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa,dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”.(Al-Maidah: 2)
Surah an-Nisa ayat 121:
16Ibid 184
17Ibid 184
18 Departemen Agama RI, op, cit, h.156-157
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Artinya” Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak memperoleh
tempat lari dari padanya”. (Q.S. An-Nisa’ : 121)19
Surah Shad ayat 24:
 ِتاَحِلاَّصلا اوُلِمَعَو اْوُـنَمَا َنْيِذَّلا َّلاِا ٍضْعَـب ىَلَع ْمُهُضْعَـب ىِغَْبِيل ِءَاطَلُخلْا َنِم اًر ْـيِثَك َّنِاَو
 ْمُهَام ٌلْيِلَقَو
Artinya”Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal saleh dan amat sedikitlah mereka
ini”.
Surah an-Nisa ayat 12:
(ءاسنلا: 12) ْمَُھفُءاَكَرُشِیِفُثلُّثلا
Artinya”Maka mereka berserikat dalam sepertiga”. (Q.S. An-Nisa’ : 12)20
2. Dalam Sunnah Rasulullah SAW:
ةریرھ ىبأ نع الله لاق ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر لاق :ان ثلاثأ
 نیكیرشلامل ام ھبحاص امھدحأ نخی)هاورواد اوبأ([9]
Artinya : “Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Allah SWT
berfirman: Aku adalah kongsi ketiga dari dua orang yang
berkongsi selama salah seorang kongsi tidak mengkhianati
kongsinya apabila ia mengkhianatinya, maka Aku keluar dari
perkongsian itu. ( HR. Abu Daud ).21
19 Ibid, h. 142
20Ibid, h. 119
21Saleh Al- Fausan, Fiqih  Sehari - Hari, ( Jakarta  Gema Insani  Press,2005), cet, ke-1,
h. 465
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C. Konsep kera sama/ perkongsian
adapun perkongsian antara dua orang atau lebih untuk membeli sesuatu
untuk jaminan mereka (secara tidak kontan), lalu laba yang dihasilkan dibagi
sesuai dengan kesepakatan.Kongsi ini dinamakan kerja sama karena tidak ada
modal yang di keluarkan.Akan tetapi, dalam kongsi ini yang dijadikan pijakan
adalah jaminan- jaminan, kehormatan dan kepercayaan para penjual terhadap
mereka. Maka mereka membeli dan menjualdengan kepercayaan tersebut, lalu
labanya dibagi bersama antar mereka berdasarkan kesepakatan.
Dalam kerja sama , masing-masing pihak daari kedua orang yang berkongsi
adalah wakil bagi pihak yang lain dan sebagai penjamin dalam pembayaran,
karena jenis seperti ini termasuk kongsi dalam perwakilan dan kafaalah.
Kadar yang dimiliki masing-masing pihak dalam kerja sama ini sesuai
dengan kesepakan, seperti setengah-setengah, lebih sedikit atau lebih banyak.
Kerugian yang terjadi dalam kongsi ini ditanggung oleh kedua belah pihak,
sesuai dengan kadar yang dimiliki oleh masing-masing pihak dalam kongsi
tersebut. Maka, orang yang memiliki setengah harta yang digunakan untuk
berkongsi, menaggung setengah kerugian, dan seterusnya.
Setiap pihak yang berkongsi berhak atas laba sesuai dengan kesepakatan,
seperti setengah, seperempat, atau sepertiga. Salah seorang dari mereka terkadang
mendapat bagian lebih banyak, karna ia lebih dipercaya, lebih di senangi oleh pera
penjual, dan lebih tahu cara berdagang. Dan, terkadang bagian yang yang
diperoleh salah satu pihak lebih banyak karna usaha yang ia lakukan lebih banyak.
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Ia bekerja bersungguh-sungguh untuk mendapatkan tambahan bagi bagiannya,
sebagai imbalan dari usahanya tersebut. Maka bagian masing-masing sesuai
dengan kesepakatan yang berlangsung antar mereka.22
Perkongsian kerja sma adalah bersekutunya dua pemimpin dalam pandangan
masyarakat tanpa modal, untuk membeli barang secara tidak kontan dan akan
menjualnya secara kontan, kemudian keuntungan yang diperoleh dibagi di antara
mereka dengan syarat tertentu.23
Syarat khusus dalam Kerja Sama
Jika syirkah al wujuh dilakukan dengan konsep al mufawadah, maka mitra
yang tergabung harus memiliki kompetensi dan ahliyah untuk menjalankan al-
kafalah. Keduanya berkewajban untuk menanggung separo dari harta objek
syirkah, begitu juga dengan keuntungan yang didapatkan,harus dibagi secara sama
diantara mitra.Jika syirkah dilakukan dengan dasar al-‘inan, maka tidak
diperlukan syarat-syarat sebagaimana disebutkan. Kadar kewajiban dan hak
berdasarkan kontribusi yang diberikan.24
Adapun Pembagian keuntungan
Menurut Ulama Hanafiyah, keuntungan bergantung pada besarnya modal,
keuntungan bisa berbeda jika modal berbeda tidak dipengaruhi pekerjaan.
22Saleh Al-Fausan, Fiqih Sehai-hari,(Jakarta: Gema Insani Pres,2005), cet,ke-1,h.471-472
23Hendi Suhendi,Fiqih Muamalah,(Jakarta:Pt Raja Grafindo Persada, 2002), cet, ke-1,h.191
24Dimyauddin Djuwalni, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta; Pustaka pelajar ,2010),
cet, ke-II, h.217
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Menurut Ulama Hambali dan Zaidiyah,seperti pendapat ulama Hanafiyah di
atas, membolehkan adanya kelebihan keuntungan salah seorang ‘aqid tetapi
kerugian harus dihitung berdasarkan modal masing-masing.25
Kemudian akad inilah dapat di ketahui maksud setiap pihak yang melakukan
akad (transaksi).Sighah al-akad di nyatakan melalui ijab dan Kabul, dengan suatu
ketentuan:
a. Tujuan akad itu harus jelas dan dapat di pahami
b. Antara ijab dan Kabul harus dapat kesesuaiaan
c. Pernyataan ijab dan Kabul itu harus sesuai dengan kehendak masing-
masing, dan tidak boleh ada yang meragukan26
Namun yang terjadi pada jama’ah dan pihak perusahaan dalam berakad
di Kelurahan ini tidak dapat tercapai tujuan akad, sehinggaada hak-hak di
antara kedua belah pihak yang dilanggar. Padahal dalam al-Qur’an Allah
SAW.Telah berfirman dalam surat asy-Syu’araa 183:                :
 ِضَْرْلأا يِف اَْوثَْعت َلاَو ُْمھَءَایَْشأ َساَّنلا اوُسَخَْبت َلاَو
 َنیِدِسْفُم
Artinya:”Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan”. (Q.S : asy-Syu’araa’:183).27
25 Rahmat Syafe’i. Fiqih Muamalah, ( Bandung , 2001 ), cet, Ke- 10, h 197
26M. Ali Hasan, op, cit, h. 104
27Depag RI, op, cit, h. 586
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Jika di perhatikan muamalah dalam Islam, terdapat suatu perinsip yang
diantaranya adalah bahwa muamalah itu di laksanakan dengan memelihara nilai-
nilai keadilan, menghindari unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempita.
Keputusan Dewan Ulama Besar Mengenai Pengambilan Keuntungan dari
Seseorang yang menggunakan Namanya di dalam Suatu Perusahaan.
Keputusan nomor 91/tanggal 22/05 / 1402 H.
Pertama, sesungguhnya perusahaan ini memiliki akad yang nyata yang
diajukan kepada pemerintah dan memiliki akad yang tidak nyata yang berbeda
antara seorang pribumi dan perusahaan asing tersebut, sementara akad didalam
hukum syarat, bemtuk lahiriah dan batiniahnya harus sesuai.
Kedua, yang dijadikan landasan hukumdidalam akad adalah tujuan, bukan
uangkapan lahiriah dari lafaazh yang ada.Dan peruhaan ini tujuanya tidak sesuai
dengan yang kenyaaan.
Ketiga, apa yang dikemukakan terhadap oarang pribumi yang sekutu ini dari
kedudukan atau jaminan yang ia berikan bukan termasuk hal- hal yang dapat
dipersukutukan tanpa adanya harta dan pekerjaan.
Keempat, perusahaan yang hanya mencantumkan nama seorang pribumi
sebagai sekutu yang bukan sebenarnya telah melanggar aturan pemerintah.perlu
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diketahui bahwa mendengarkan dan taat dalam hal-hal yang baik merupakan
kewajibanyang paling penting.sebagaimana ia juga bertentangan dengan tujuan
peraturan pemerintah yang mempungsikan harta serta kemampuan dalam negeri
setempat lalu menempatkan posisi harta dan kekayaan asing.Selain itu ia
bertentangan dengan realitas bathin dan jatuh dalam kedalam kelompok yang
terancam yang terdapat didalam teks-teks Al-Qur’an dan Hadits yang melarang
berkata bohong dan kesksian palsu.
D. Mengakhiri Kerja sama
Syirkah akan berakhir apabila terjadi hal-hal berikut ini :
1. Salah satu pihak yang membatalkanya meskipun tanpa persetujuan
pihak yang lainnya sebab syirkah adalah akad yang terjadi atas dasar
rela dari kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk
dilaksanakan apabila salah satu pihak tidak menginginkannya lagi.
2. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian
mengelola harta), baik karena gila maupun karena alasanya.
3. Salah satu pihak lain meninggal dunia, tetapi apabila anggota syirkah
lebih dari dua orang, yang batal hanyalah yang meninggal saja. Kerja
sama berjalan terus pada anggota yang masih hidup. Apabila ada ahli
waris anggota yang meninggal turut serta dalam syirkah, maka
dilakukan penjanjian baru bagi ahli waris yang bersangkutan.
4. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampuan, baik karena boros yang
terjadi pada waktu perjanjian syirkah tengah berjalan maupun sebab
yang lainnya.
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5. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang tidak berkuasa atas harta yang
menjadi saham syirkah. Pendapat ini dikemukakan imam Malik,
Syafi’i dan Hambali, Hanafi tidak membatalkan perjanjian atas yang
bersangkutan.
6. Modal para anggota syirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama
syirkah. Bila tersebut lenyap sebelum terjadi percampuran harta hingga
tidak dipisahkan lagi, yang menanggung resiko adalah para pemilik
sendiri.28
28 Hendi Suhendi, Loc, cit h. 133-134
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BAB IV
SISTIM  PEMBAGIAN KEUNTUNGAN DALAM  USAHA-USAHA PADA
JAMA’AH RUFAQA’ DITINJAU MENURUT FIQIH MUAMALAH
A. Bentuk kerja sama pada jama’ah Rufaqa’
Masyarakat Desa Tangkerang Timur, Kecamatan Tenayan Raya, yang
terletak di jalan Singgalang salah satu kelompok yaitu jama’ah Rufaqa’. Dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari jama’ah Rufaqa’ bekerja dan berusaha
sebagaimana masyarakat lainnya. Yang menarik perhatian penulis terhadap
kelompok ini,yaitu tentang sistem pelaksanaan usaha yang dikenal dengan kerja
sama atau perkongsian yang didalam istilah fiqih muamalah disebut dengan kerja
sama . Mereka menerapkan kerja sama ini disemua bidang usaha yang mereka
dirikan seperti: dibidang perdagangan, pertanian, peternakan dan lain-lainnya.
Setiap usaha yang didirikan oleh Jama’ah Rufaqa’, usaha ini dipimpin oleh
salah seorang jama’ah tersebut, demikian juga bagian administrasi dan karyawan
yang seluruhnya adalah jama’ah Rufaqa’, setiap  jama’ah Rufaqa’ ikut serta dalam
pembangunan perusahaan ini, dapat kita lihat melalui adanya modal atau saham
yang dikeluarkan oleh setiap jama’ah tersebut. Namun modal yang dikelurkan
setiap jama’ah dalam keja sama usaha ini atau yang disebut syirkah wujuh,
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masing-masing jama’ah mengeluarkan modal yang berbeda-beda. Demikian juga
dengan keuntungan yang mereka dapatkan juga tidak sama rata. Dalam
pembagian hasil usaha tersebut setiap bulannya.Besar kecilnya jumlah uang yang
mereka terima bukan berdasarkan jerik payah yang mereka kerjakan, tetapi
berdasarkan kebutuhan masing-masing jama’ah. Jika seorang jama’ah yang
mempuyai anak yang banyak maka jumlah uang yang dia terima lebih  banyak.
Namun jika jumlah anak yang sedikit maka jumlah yang diterima juga sedikit.
Bila diantara jama’ah Rufaqa’ itu tersebut ada yang beristri lebih dari satu
maka mereka berhak untuk mendapatkan jumlah uang yang lebih besar, karena
berpoligami didalam jama’ah tersebut adalah dianjurkan bahkan dibiayai oleh
pimpinan bagi siapa yang menginginkannya dan mendapat persetujuan dari
pimpinan jama’ah Rufaqa’ tersebut.Mereka bekerja sama dalam mengumpulkan
modal dan membagi hasil dari semua usaha yang mereka kerjakan.Sebagai contoh
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Contoh Gambaran Jumlah Anak, ModalDan Diterima Setiap Bulannya:
No Nama
Jumlah
anak
Modal
Jumlah yang
diterima perbulan
1 Pak idris 9 10,000000 3,000000
2 Pak samsul bakhri 6 20,000000 2,000.000.
3 Pak shaleh 3 30,000000 1.500,000.
Jumlah 60,000000 6,500,000.
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Demikianlah mereka terapkan pelaksanaan sistem kerja sama ini disemua
bidang usaha seperti:
1.Dibidang perdagangan
8. Usaha Bengkel Global ikhwan
Bengkel global ikhwan ini merupakan salah satu usaha menegah keatas
yang bergerak dibidang perusahaan, yang membuat perlengkapan bangunan-
bangunan rumah atau gedung seperti: terali, kanopi, pintu ,pagar dan lain-
lainnya.Bengkel ini beralamat di Jalan Singgalang Kelurahan Tangkerang Timur,
kecamatan Tenayan.Raya.Bengkel ini didirikan pada tahun 1992 oleh jama’ah
Rufaqa’.
2.Dibidang Klinik Bersalin
Usaha Klinik bersalin Global ikhwan
Klinik global ikhwan ini merupakn salah satu usaha yang bergerak dibidang
perusahaan yang melanyani persalinan bagi jama’ah yang melahirkan dan terbuka
bagi masyarakat umum, adapun yang bisa mengembangkan usaha ini di pimpin
santi munirah dan memiliki 4 karyawati, adapun pendapatan setiap bulanya
sebanyak 30.000.000. Klinik ini beralamat di Jalan Singgalang Kelurahan
Tangkerang Timur, kecamatan Tenayan,Raya.Klinik ini didirikan pada tahun
1992 oleh jama’ah Rufaqa’.
3, Perikanan,
a. Usaha perikanan
Perikanan ini adalah sala satu usaha yang dimilik jama’ah Rufaqa’ adapun
jumlah usaha yang dimiliki sebanyak empat kolam yang mempunyai modal
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bersama dan mendapat pemasukan setiap bulanya sebanyak 2,000,000, yang
dipercayai mengelola usaha perikanan ini adalah di pimpin hudzaipah dan anggota
andi dengan anre yang beralamat di Jalan Singgalang.
c. Bidang air ikhwan
Usaha air ikhwan
Air ikhwan ini adalah usaha air minum bagi kebutuhan jama’ah dan
masyarakat sekitarnya demikian modal yang dimiliki jama’ah adalah modal
bersama dan mendapatkan keuntungan setiap bulannya sebanyak
9.000.000.adapun mengolola usaha ini zulkarnain dan mempunyai anggota 3
orang, yang beralamat di Jalan Singgalang.
Dalam pelaksanaan Syirkah wujuh ini pada jama’ah tersebut sudah diberi
pemahaman agama sebelum mengikuti pekerjaan yang ditetapkan oleh
pimpinan,namun pekerjaan yang ditetapkan oleh pinpinan yang sesuai menurut
pihak pinpinan yang diberikan kepada setiap jama’ah rafaqa’yaitu menurut
kemampuan dan bidang masing-masing, sehingga apabila pekerjaan sudah
dilaksanakan tidak ada perselisihan dan kecemburuan di antara para jama’ah
untuk dapat melaksakan kewajiban tersebut.
Menurut penjelasan jama’ah Rufaqaterjadinya pembayaran pembagian
keuntungan dalam kegiatan berekonomi yang sudah ditetapkan oleh jama’ah
adalah bermacam-macam antara lain adalah:
1. Faktor kebutuhan adalahsetiap jama’ah rufaqa’ yang melaksakan
kewajibannya sebagai bekerja tidak mendapatkan upah dengan peropesi
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masing-masing jama’ah Rufaqa’ namun pimipinan memberikan upah
sesuai kebutuhan kelurga masing-masing seperti kebutuhan sehari-hari
yaitu makan, sewa rumah, listrik.
2. Faktor pekerjaan adalah bagi jama’ah Rufaqa’ yang membutuhkan biaya
dalam memperlanjar pekerjaannya seperti biara traportasi keluar negeri
apabila menurut pimpinan sangat penting maka jama’ah Rufaqa’
mendapatkan biaya tersebut.
3. Faktor musibah adalah bagi setiap jama’ah Rufaqa’ apabila keluarga
tertimpa musibah namun salah satu jama’ah yang mendapat musibah
tersebut tidak memiliki biaya,maka dari pimpinan memberikan biaya
tersebut diluar kebutuhannya.
4. Faktor lanjut usia adalah apabila salah satu jama’ah Rufaqa’ sudah lanjut
usia,maka pihak pimpinan dan anggota jama’ah Rufaqa’ ikut bertanggung
jawab atas kehidupannya sampai akhir hayatnya.29
TABEL 1
Pernyataan Responden Dalam Kecemburuan Pembagian keuntungan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Sering Terjadi - 0%
2 Kadang-Kadang Terjadi - 0%
3 Tidak Pernah Terjadi 34 34%
Jumlah 34 100%
29Hasyim, (Tukang  Bengkel ), Wawancara, Desa Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru, 21 Januari  2013
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Dari Tabel di atas dapat kita lihat bahwa perselisihan dan kecemburuan
dalam pembagian keuntungan sebayak 34 responden (34%), bahwa dalam
jama’ah Rufaqa’ saling memperhatikan antara sama lain,tidak ada yang dibedakan
baik dari segi pekerjaan mulai dari yang kecil sampai yang besar,bahkan apabila
mendapat musibah salah satu jama’ah Rufaqa’ maka para jama’ah ikut dalam
memberi santunan kepadanya,30
Dalam kehidupan jama’ah Rufaqa’ untuk melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan sesuai   dengan menurut pimpinan.Bahkan mereka rela sesuai dengan
kebutuhan keluarga masing-masing bukan dengan peropesi jama’ah
Rufaqa’.Apakah jama’ah merasa cukup membutuhi keluarga dengan upah yang di
tetapkan pinpinan, mari kita lihat jawaban responden pada tabel di bawah ini:
TABEL 2
Jawaban Terhadap Sesuai Kebutuhan Jama’ah Dalam Pembagian
Keuntungan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Cukup 34 34%
2 Kadang-Kadang - 0 %
3 Tidak Cukup - 0%
Jumlah 34 100%
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa yang merasa cukup atas upah yang
di tetapkan pimpinan sebayak 34 responden (34%) sedangkan yang menjawab
30Bapak samsul bakhri, (Jama’ah Rufaqa’), wawancara, Deasa Tangkerang Timur
kecamatan Tenayan Raya, tanggal 5 desember 2012
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kadang-kadang adalah sebayak 0 responden atau sama dengan (0%) dan yang
menjawab tidak cukup sebayak 0 responden (0%), maka dapat kita ambil
kesimpulan perselisihan dan kecemburuan karena sudah diberi pemahaman agama
kepada  jama’ah Rufaqa’. Untuk mengetahui lebih lanjut apakah para jama’ah
Rufaqa’ dalam melaksanakan pekerjaan mereka tidak bisa menuntut secara hukum
apalagi cara berakad yang sering dilakukan jama’ah Rufaqa’ disini tidak secara
tertulis,tapi hanya berdasarkan saling percaya satu sama lain. Untuk lebih jelasnya
bagaimana bentuk perjanjian akad pada jama’ah Rufaqa’ tersebut dapat di lihat
pada tabel di bawah ini:
TABEL 3
Bagaimana Bentuk Perjanjian Akad Dalam Syirkah Wujuh
Tersebut?
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Tertulis - 0%
2 Tidak tertulis 34 34 %
3 Tidak ada - 0%
Jumlah 34 100%
Dari penjelasan tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa jama’ah Rufaqa’
tersebut dalam menjawab pertanyaan terhadap bentuk apa saja bapak/ibu
melakukan akad? Yang menjawab secara tertulis tidak ada atau sama dengan 0%
dan yang menjawab bentuk akad perjanjian secara tidak tertulis ( saling percaya)
adalah sebanyak 34 orang sama dengan 100%.Memang kebiasaan jama’ah
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Rufaqa’,Adalah saling kasih sayang antara sesama dan bahkan seperti keluarga
apabila salah satu keluarga sakit maka semua ikuk merasa sakit itulah yang di
ajarkan oleh Abuya,kemudian seorang istri ikut berperan membantu
perekonomian rumah tangga mereka.Dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 5
Pertanyaan Responden tentang Istri Membantu perekonomiaan
Rumah Tangga
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Sering membantu 6 17%
2 Kadang-Kadang membantu 20 58 %
3 Tidak membantu 8 23,2%
Jumlah 34 100%
Dari Tabel di atas terlihat jelas bahwa istri dari 34 jama’ah Ruafaqa’
adalah sebanyak 6 responden atau sama dengan (17%), yang membantu
perekonomiaan keluarga,kemudian kadang-kadang membantu sebanyak 20
responden atau sama dengan (58%),dan yang tidak membantu sebanyak 8
responden atau sama dengan (23,2%).Untuk mengetahui seorang istri (ibu) di
haruskan ikut bekerja(syirkah wujuh) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 6
Pernyataan Responden Dalam keharusan Istri Bekerja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Harus 34 34%
2 Kadang-Kadang - 0 %
3 Tidak - 0%
Jumlah 34 100%
Dari Tabel di atas menyatakan bahwa seorang ibu di haruskan ikut dalam
bekerja dan meberi contoh terhadap anak-anak dengan cara menjelaskan kepada
anak-anak sangat penting bekerja bukan berpangku tangan, sehingga anak-anak
terbiasa apa yang dilakukan orang tuanya.31 Untuk mengetahui anak-anak
membantu perekonomian dalam rumah tangga mereka sebagai berikut ini:
TABEL 7
Pernyataan Responden Tentang Anak membantu Perekonomian
Rumah tangga
No Alternatif Jawaban Frekuensi Fresentase
1 Sering membantu 34 34%
2 Kadang-Kadang membantu - 0%
3 Tidak membantu - 0%
Jumlah 34 100%
Jika di lihat dari tabel di atas bahwa samping membantu perekonomian
rumah tangga tersubut adalah untuk melatih menjadi seorang pekerja sehingga
31 Ibid
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disaat mereka sudah dewasa sudah mempunyai keahlian masing -masing jama’ah
rufaqa’
B. Tinjauan Fiqih muamalah terhadap sistem pembagian keuntungan
dalam usaha-usaha pada jama’ah Rufaqa’
Dari bidang usaha di atas semuanya didirikan oleh jama’ah secara berkongsi
atau kerja sama yang didalam istilah fiqih muamalah disebut kerja sama yang
menjadi perhartian penulis dalam pembagian keuntungan dalam usaha- usaha
pada jama’ah Rufaqa’ adalah sebagai berikut:
2. Bagaimana pelaksanaan kerja sama
Pelaksanaan kerja sama di Desa Tangkerang Timur pada jama’ah
Rufaqa’dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang diwajibkan oleh
perusahaan setiap jama’ah, adalah bagi setiap jama’ah tersebut diberikan
tempat-tempat usaha bidang perdagangan, sebagaimana dijelaskan uaraian di
atas, dengan adanya mendapat pekerjaan masing-masing menurut kemampuan
yang pantas bagi perusahaan.Dalam menjalankan pekerjaan bagi jama’ah tidak
terdapat disini yang disebut dengan akad,yaitu sebelum melaksanakan
pekerjaan harus melakukan perjanjian antara perusahaan dengan karyawan
untuk dapat bertanggung jawab dalam menjalankan tugas masing-masing, bagi
jama’ah Rufaqa’ tidak terdapat akad antara prusahaan dengan jama’ah
Rufaqa’. Karena sebelum mengikuti pekerjaan diberi pemahaman tentang
aqidah kepada jam’ah sehingga didalam kesehariannya tidak selalu
memikirkan dunia,bahkan mencari rezki sekadar untuk melangsungkan
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ketaqwaan kepada allah bukan untuk menumpuk harta semata. Sehingga tidak
terdap akad antara perusaan dengan jama’ah Rufaqa’, padahal, sighah al-aqd
merupakan rukun akad yang terpenting, karena melaluai akad inilah dapat di
ketahui maksud setiap pihak yang melakukan akad (transaksi).Sighah al-akad
di nyatakan melalui ijab dan Kabul, dengan suatu ketentuan:
a. Tujuan akad itu harus jelas dan dapat di pahami
b. Antara ijab dan Kabul harus dapat kesesuaiaan
c. Pernyataan ijab dan Kabul itu harus sesuai dengan kehendak masing-
masing, dan tidak boleh ada yang meragukan32
Namun yang terjadi pada jama’ah dan pihak perusahaan dalam berakad
di Kelurahan ini tidak dapat tercapai tujuan akad, sehinggaada hak-hak di
antara kedua belah pihak yang dilanggar. Padahal dalam al-Qur’an Allah
SAW.Telah berfirman dalamsurat asy-Syu’araa 183: :
 ِضَْرْلأا يِف اَْوثَْعت َلاَو ُْمھَءَایَْشأ َساَّنلا اوُسَخَْبت َلاَو
 َنیِدِسْفُم
Artinya:”Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan”. (Q.S : asy-Syu’araa’:183).33
32M. Ali Hasan, op, cit, h. 104
33Depag RI, op, cit, h. 586
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Jika di perhatikan muamalah dalam Islam, terdapat suatu perinsip yang
diantaranya adalah bahwa muamalah itu di laksanakan dengan memelihara
nilai-nilai keadilan, menghindari unsur penganiayaan dan unsur-unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan.34
Pada prinsipnya, setiap manusia mempunyai kebebasan untuk
mengikatkan diri pada suatu akad, dan sebagai akibatnya wajib memenuhi
ketentuan hukum yang di timbulkan oleh akad tersebut sebagai mana firman
Allah SAW:35
 َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای َىلُْتی اَم َِّلاإ ِماَعَْنلأا ُةَمیَِھب مَُكل ْتَّلُِحأ ِدُوقُعْلِاب ْاُوفَْوأ ْاُونَمآ
 ُدیُِری اَم ُمُكَْحی َّالله َِّنإ ٌمُرُح ُْمتَنأَو ِدْی َّصلا يِّلِحُم َرْیَغ ْمُكَْیلَع
Artinya”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu…(Q.S: al-
Maidah:1)36
Dalam kaidah usuliyah juga di jelaskan:
دق اّعتل اب هامزتلا ام ھتجیتنو نیدق اعتملا يضر دقعلا ىف لصلأا
Artinya:”Hukum Asal sesuatu dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah
pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku syahnya yang di
akadkan”.
Kaidah diatas menjelaskan bahwa keridhaan dalam taransaksi adalah
merupakan prinsif, oleh karena itu, transaksi barulah syah apabila di dasarkan
kepada keridhaan kedua belah pihak, artinya, tidak sah akad apabila salah satu
34Abdul Ghapur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Yokyakarta: Gajah Mada
Uneversity Press, 2010), cet, ke-1, h. 20
35M. Ali Hasan, op, cit, h. 108
36Depag RI, op, cit, h. 232
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pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu.Bisa saja
ketika waktu akad sudah saling merasa meridhai, tetapi kemudian salah satu
pihak merasa tertipu, artinya hilang keridhaannya.Maka akad tersebut bisa
batal.37
3. Proses Pembagian Keuntungan
Jika keuntungan itu suatu pekerjaan, maka wajib memberikan
keunutungan  pada waktu selesai pekerjaan bila tidak ada pekerjaan lain, jika
akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dengan
modal seseorang, menurut Abu Hanifah Menurut Ulama Hanafiyah,
keuntungan bergantung pada besarnya modal, keuntungan bisa berbeda jika
modal berbeda tidak dipengaruhi pekerjaan, sesuai dengan manfaat yang
diterimanya. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak atas
akad itu sendiri, jika mu’jir menyerahkan modal yang diberikan kepada
perusahaan, ia berhak menerima bayarannya, karena perusahaan sudah
menerima kegunaannya.38
Pada dasarnya diberikan seketika itu juga, tetapi sewaktu perjanjian
boleh diadakan dengan mendahulukan upah atau mengakhirinya.Jadi
pembayaran upah harus dilakukan sesuai perjanjian dan upah harus segera
diberikanmanakalapekerjaanyaitutelahselesai.39
Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Nabi
SAW bersabda:
37H.A. Zhazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2007), cet, Ke-2,h. 130-131
38Hendi Suhendi, loc, cit
39Abu Bakar Muhammad, loc, cit
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ّملسو ھیلع الله ّىلص الله لوسر لاق امھنع الله يضر رمع نبا نع : ریجلأا اوطعأ
ھقرع فجی نا لبق هرجأ) .ھجام نبا هاور                  .(
Artinya:”Dari Ibnu Umar r.a beliauberkata: Rasulullah Saw. Bersabda:
Berikanlah olehmu upah buruh sebelum kering keringatnya”.
(HR.Ibnu Majah)40
Namun dalam praktek pembagian hasil (keuntungan),Syirkah Wujuh yang
terjadi di Desa Tangkerang Timur tersebut, masih banayak ditemukan persoalan-
persoalan yang tidak seharusnya terjadi dalam sebuah akad Kerja sama yang
berdasarkan Islam, karena banyak kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh
pihak perusahaan atau pembagian hasil, (keuntungan) dimana pihak perusahaan
tidak jujur dan tidak transparan menjelaskan kondisi karyawan (jama’ah Rufaqa’)
yang sebenarnya demi keuntungan mereka dan juga seperti yang kita lihat pada
tabel 2 halaman sebelumnya, bahwa para perusahaan dalam hal ini adalah para
jama’ah rufaqa’ yang memakai jasa.
kemudian perusahaan sering melakukan pembagian hasilyang sesuaia dengan
kebutuhan kelurga masing-masing jama’ah yang tidak ada kesepakati diawal
terjalinnya akad, sehingga yang mempunyai potensi di bidang pekerjaan tidak
mendapatkan keuntungan yang besar bagi dirinya, jika yang dibutuhkan dalam
keluarga hanya sedikit itulah hasil yang dikelurkan oleh perusahaan,namun ingin
mendapatkan hasil (keuntungan) yang besar harus berpoligami dan mempunyai
40Muhammad bin Yazid Abu ‘Abdullah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Jilid II, (Beirut:
Dar al- Fikr, 2004), cet, ke-1, h. 20
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anak yang banyak, dan jika ditimpa musibah inilah janji di antara perusahaan
dengan jama’ah Rufaqa.
Dalam pelaksnaan diatasterdapat istilah fiqih muamalah adalah unsur
Gharar maksudnya mengandung unsur resiko dan menjadi beban salah satu
pihak dan mendatangkan kerugian.Gharar suatu yang wujudnya belum bisa
dipastikan, di antara ada dan tiada, tidak diketahui kualitasnya atau sesuatu
yang tidak bisa diserahterimakan.41
Padahal dalam al-qur’an Allah SWT telah menganjurkan agar setiap orang
yang melakukan perjajian haruslah ia menepati janji-janjinya itu, seperti yang
terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 34::
 َيِھ ِيتَّلِاب َِّلاإ ِمِیَتیْلا َلاَم اُوبَرَْقت َلاَو ۖ ِدْھَعْلِاب اُوفَْوأَو ۚ ُه َّدَُشأ َُغلَْبی ٰىَّتَح ُنَسَْحأ
 ًلاُوئْسَم َناَك َدْھَعْلا َِّنإ
Artinya:”Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah
janji; Sesungguhnya janji itu pasti di minta pertanggungan
jawabnya”.( al-Israa’:34).42
Ayat diatas menjelaskan dan penuhilah janji-janjimu terhadap siapapun
kamu berjanji, baik kepada Allah, maupun kepada keadaan janji,baik
tempat,waktu dan substansi yang di janjikan. Sesungguhnya janji yang kamu
janjikan pasti akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah SWT kelak di hari
kemudian.43
Dalam ayat lain juga di jelaskan:
41Dimyuddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), cet, Ke,1
42Depag RI, op, cit, h. 429
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), cet, ke-1, h. 462
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 ْدَقَو اَهِديِْكوَـت َدْعَـب َنَاْيمَْلأا اوُضُق ْـنَـت َلاَو ُْتمْدَهاَع اَذِإ ِهَّللا ِدْهَعِب اوُفْوَأَو
 ًلايِفَك ْمُكْيَلَع َهَّللا ُمُتْلَعَج ◌ۚ َنوُلَعْفَـت اَم ُمَلْعَـي َهَّللا َّنِإ
.Artinya:”Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai
saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat”.( an-Nhal:91).44
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT, memerintahkan hamba-
hambanya untuk memenuhi janji mereka kepadanya, jika mereka telah
meneguhkan janji itu.Janji yang dimaksud di atas mencakup semua janji
manusia kepada tuhan dan antara manusia dengan manusia.45
Dari segi pembagian hasil pada jama’ah Rufaqa’ di Kelurahan
Tangkerang Timur.tersebut cendrung apa yang di berikan setiap
karyawan(jama’ah rufaqa’), maka pembagian hasil hanya dengan kebutuhan
keluarga anggota jama’ah tersebut dari pihak perusahan jama’ah Rufaqa’,
namun kenyataannya, mereka menurut penuturan pihak jama’ah Rufaqa’
hanya dibebankan kepada jama’ah mengeluarkanmodal yang tidak ditentukan.
Padahal secara finansial mereka telah mampu untuk pembagian, hal ini tentu
tidak di benarkan dalam prinsip muamalah yang telah di tetapkan dalam
syariat Islam, seperti yang di jelaskan oleh Nabi SAW, sebagai berikut:
44Depag RI, op, cit, h. 415
45Syaikh Asy-Syauquthi, Alih Bahasa, Bari dkk, Tafsir Adhwa’ul Bayan, Jilid 3, (Jakarta:
Fustaka Azzam, 2007), cet, ke-1, h. 571
45
 ىضر ةریرھ ىبا نعّملسو ھیلع ّىلص الله لوسر لاق ھنع الله , ّلجو زع الله لاق:
 لجرو ھنم لكأف اّرح عاب لجروردغ ّمث ىب ىطعأ ةمایقلا موی مھمصخ انأ ةث لاث
 هرجأ ھیطعی مل و ھنم افوتس اف ارجأ رجأتسأ)ىراخبلا ماما هاور(
Artinya :“Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata, Rasulullah SAW.
Bersabda,Allah SWT berfirman: Ada tiga orang yang menajadi
musuhku di hari kiamat, orang yang bersumpah dengan menggunakan
namaku lalu menipu, orang yang menjual orang yang merdeka (bukan
budak) lalu memakai hasil penjualannya, orang yang menyewa orang
lain untuk di pekerjakan namun setelah pekerjaannya di penuhi,ia
tidak memberi upah kepada orang yang di pekerjakannya tersebut”.
(H.R. Imam Bukhari)46
Dari beberapa keterangan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa
secara syariat Islam masyarakat Desa Tangkerang Timur tersebut secara
umum belum dapat melakukan transaksi upah-mengupah tersebut secara
benar, yang seharusnya mereka harus memperhatikan aspek syariahnya secara
baik, antara lain mereka harus menjelaskan modal yang diberikan, besaran
upah (keuntungan), kapan waktu pembayaran hasil, dan tidak boleh saling
curang dan menipu antara salah satu pihat yang berakad, dan perilaku  kerja
sama tersebut harus pada hal-hal yang tidak bertentangan dengan hukum
Islam.
46Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah,
2007), cet, ke-1, h. 405
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang dapat di uraikan dalam penelitian ini, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan kepada beberapa hal:
1. Bagaimana pembagian keuntungan yang tedapat pada jama’ah Rufaqa’ adalah
masih banyak hal-hal yang tidak sesuai dengan akad. Dan tujuan akad tidak
dapat tercapai, dimana hanya cukup kepercayaan saja yang dilakukan para
jama’ah rufaqa’ terhadap perusahaan. Dalam proses pembayaran
hasil(keuntungan) jasa pekerja, para jama’ah Rufaqa’ dalam membayar hasil
masih banyak di temukan yang tidak sesuai dengan pihak perusahaan yang di
tentukan di awal tidak terjalinnya akad.
2. Dalam syariat Islam Allah SWT, telah menjelaskan dalam surat an-Nahal ayat
91, seperti yang disebutkan pada halaman sebelumnya, bahwa agar setiap orang
yang meneguhkan perjanjian baik kepada Allah maupun kepada sesama
manusia, agar menepati janjinya itu. Jadi praktek upah-mengupah dalam
Syirkah wujuh yang di lakukan oleh karyawan (jama’ah rufaqa) dengan pihak
perusahaan  di Tangkerang Timur tersebut, ternyata masih banyak di temukan
hal-hal yang tidak sesuai dengan hukum Islam antara lain adalah, subtansi
modal dan pembagian hasil yang tidak dijelaskan secara terperinci, pelaksanaan
syirkah wujuh yang tidak maksimal, sehingga tujuan pembagian hasil tidak
tercapai, pembayaran (keuntungan) yang menjadi hak orang yang di pekerjaan
tidak di tunaikan secara baik, sehingga hal-hal tersebut dapat merusak akad
47
sebuah transaksi muamalah, seperti halnya yang di jelaskan dalam kaidah
usuliyah di bawah ini:
 ِدُقاَعَّـتلِاب ُهاَمَزَـتلِإاَم ُهُتَجْيَِتنَو ِنْيَدِقاَعَـتُملا ىَضِر ِدْقَعلا يِف ُلْصَءلاا
Artinya: ”Hukum Asal sesuatu dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah
pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku syahnya yang
diakadkan”.
Kaidah di atas menjelaskan bahwa keridhaan dalam taransaksi adalah
merupakan prinsif, oleh karena itu, transaksi barulah syah apabila di dasarkan
kepada keridhaan kedua belah pihak, artinya, tidak sah akad apabila salah satu
pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa saja
ketika waktu akad sudah saling merasa meridhai, tetapi kemudian salah satu
pihak merasa tertipu, artinya hilang keridhaannya.Maka akad tersebut bisa
batal.47
47H. A. Zazuli, loc, cit
48
A. Saran
Melihat dari kenyataan yang terjadi di Kelurahan Tangkerang Timur,
yaitu dalam hal akad upah (keuntungan) para jama’ah rufaqa’ dengan pihak
perusahaan jasa pekerja, maka penulis memberikan saran:
1. Di harapkan majelis ulama indonesiasupaya dapat melakukan penelitian
perusahaan pada jama’ah rufaqa’ tersebut supaya terlakasananya ajara islam
sebenarnya, agar dalam pembagian hasil atau keuntungan dapat di jelaskan
secara benar, jelas dan terperinci, agar semua pihak dapat memahami dengan
baik, dan juga agar kedua belah pihak mengerti apa yang menjadi hak dan
kewajiban masing-masing, dan untuk menghindari agar perselisihan tidak
terjadi, sebaiknya dalam berakad dapat dituliskan agar mudah untuk
membuktikannya di kemudan hari.
2. Bagi para jama’ah Rufaqa’atau perusahaan dalam melakukan akad supaya
dapat di lakukan dengan cara yang sesuai dengan hukum Islam, dan bila ada
yang di perselisihkan agar dapat di tanyakan kepada ahlinya.Dan juga di
sarankan agar kedua belah pihak yang melakukan perkongsian atau dalam
istilah fiqih muamalah adalah Syirkah wujuh pada jama’ah Rufaqa’ tersebut
dapat bertindak jujur, adil dan tidak melanggar hak-hak orang lain, agar tidak
bertentangan denga hukum Islam.
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